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ABSTRACT 

This study aims to analyse the learning needs that must be met in the application of the field trip method and to 

explore the characteristics of students' reading interests and their influence on their skills in writing observation 

report texts (LHO). The research method used is qualitative with a descriptive approach, involving Indonesian 

language teachers and 30 seventh-grade students at SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun, Padang Lawas 

Regency, as respondents. Data was collected through interviews, questionnaires, and documentation. The results 

of the study indicate that the field trip method is effective in improving students' writing skills, but it requires 

thorough preparation, clear instructions, and guidance during and after the observation activity. Additionally, 

students' reading interests were found to have a positive correlation with the quality of their writing, where 

students with higher reading interests tend to have a richer vocabulary and more structured idea organisation 

skills. This study recommends that LHO writing instruction integrate field trip methods with efforts to enhance 

students' reading interest, thereby supporting the optimal development of writing skills. 

Keywords: field trip method, reading interest, writing skills, observation report text 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan belajar yang perlu dipenuhi dalam penerapan metode field 

trip serta mengeksplorasi karakteristik minat baca siswa dan pengaruhnya terhadap keterampilan menulis teks 

laporan hasil observasi (LHO). Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 

yang melibatkan guru Bahasa Indonesia dan 30 peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun, 

Kabupaten Padang Lawas sebagai responden. Data dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode field trip efektif dalam meningkatkan keterampilan 

menulis siswa, namun membutuhkan persiapan yang matang, instruksi yang jelas, dan bimbingan selama dan 

setelah kegiatan observasi. Selain itu, minat baca siswa terbukti memiliki hubungan positif dengan kualitas 

penulisan mereka, di mana siswa dengan minat baca yang tinggi cenderung memiliki kosakata yang lebih kaya 

dan kemampuan menyusun ide yang lebih terstruktur. Penelitian ini merekomendasikan agar pembelajaran 

menulis LHO mengintegrasikan metode field trip dengan peningkatan minat baca siswa, guna mendukung 

perkembangan keterampilan menulis secara optimal. 

Kata Kunci: metode field trip, minat baca, keterampilan menulis, teks laporan hasil observasi 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting dalam 

pendidikan. Dalam konteks pendidikan dasar dan menengah, menulis teks laporan hasil observasi 

(LHO) adalah salah satu bentuk keterampilan menulis yang perlu dikuasai oleh siswa. Teks LHO 

berfungsi untuk menyampaikan hasil pengamatan terhadap objek atau peristiwa yang diamati secara 

sistematis, terstruktur, dan objektif (Amaliavanti & Anwar, 2025; Y. S. Novita & Nursaid, 2019; Tarida 

et al., 2020). Penulisan teks LHO yang efektif tidak hanya mengharuskan siswa untuk menyusun 

informasi secara terstruktur, tetapi juga untuk menyampaikan pengamatan mereka secara mendalam 

dan tepat (Snyder, 2016). Dalam banyak kasus, siswa mengalami kesulitan dalam mengorganisasi 

informasi yang mereka amati, yang dapat menyebabkan tulisan mereka menjadi kabur atau tidak 

terperinci (Jat, 2019; Wulandari et al., 2023; Xuan & Zhang, 2021). Oleh karena itu, perlu ada upaya 

untuk meningkatkan keterampilan menulis teks LHO siswa dengan metode yang dapat memberikan 

pengalaman langsung dan memperkaya materi yang mereka tulis. 

Salah satu metode yang banyak digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis adalah 

metode field trip (kunjungan lapangan). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode field trip 

memungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman langsung dengan objek atau fenomena yang 

relevan dengan topik pembelajaran mereka, yang membantu mereka mengamati lebih cermat dan 

mendalam (Jones & Washko, 2021; Krakowka, 2012; Lai, 1999; Nabors et al., 2009). Melalui 

kunjungan lapangan, siswa dapat memperoleh bahan yang lebih konkret dan autentik untuk menulis 

laporan mereka (Hadi & Dani, 2024; Septia, 2024). Field trip juga dapat meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi siswa, karena mereka dapat menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata 

yang mereka alami (Advianturi et al., 2024; Krakowka, 2012; Ramachandiran & Dhanapal, 2016). Cao 

(2024) menegaskan bahwa kunjungan lapangan memberikan siswa kesempatan untuk mengaitkan 

pengetahuan teoretis yang mereka pelajari dengan pengalaman praktis di lapangan, yang mengarah pada 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang diajarkan. 

Namun, selain menggunakan metode field trip, faktor lain yang juga penting dalam mendukung 

keterampilan menulis adalah minat baca siswa. Minat baca diyakini memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan menulis, karena kegiatan membaca dapat memperkaya kosakata, meningkatkan 

pengetahuan, serta memberi siswa ide-ide yang dapat mereka gunakan dalam menulis (Anjani et al., 

2022; Zulfasari et al., 2022). Siswa yang memiliki minat baca yang tinggi cenderung memiliki lebih 

banyak referensi yang dapat mereka gunakan untuk memperkaya tulisan mereka dan memperjelas 

gagasan yang ingin disampaikan (Andriyani et al., 2024; Ediger, 1991). Selain itu, membaca juga 

meningkatkan pemahaman terhadap struktur teks dan gaya bahasa, yang sangat penting dalam menulis 

teks LHO (Grabe, 2008; He, 2023; Heydari & Mustapha, 2009). Oleh karena itu, penting untuk 

memahami karakteristik minat baca peserta didik, termasuk frekuensi membaca, jenis bacaan, dan 

tingkat keterlibatan mereka dalam kegiatan membaca. Karakteristik-karakteristik ini dapat memberikan 

wawasan lebih lanjut mengenai bagaimana minat baca dapat mempengaruhi kemampuan menulis siswa. 

Penelitian tentang karakteristik minat baca dan kaitannya dengan keterampilan menulis masih 

terbatas. Sebagian besar penelitian yang ada lebih fokus pada pengaruh langsung minat baca terhadap 

keterampilan menulis, tanpa memeriksa karakteristik minat baca secara rinci (Anjani et al., 2022; Da 

Silva Wadu & Supeno, 2021; Karunaratne & Navaratne, 2023; Nurzaiyanah et al., 2021; Yusiana et al., 

2019). Suryadi & Milawasri (2019) menunjukkan bahwa minat baca memiliki hubungan yang positif 

dengan keterampilan menulis, namun tidak ada analisis yang cukup mendalam mengenai jenis bacaan 

atau frekuensi membaca yang mempengaruhi kualitas tulisan. Lebih lanjut, Novita et al. (2020) 

mengemukakan bahwa meskipun minat baca berhubungan dengan keterampilan menulis, mereka tidak 

meneliti karakteristik spesifik dari minat baca yang relevan dalam konteks menulis teks laporan 

observasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

menganalisis karakteristik minat baca peserta didik, serta bagaimana hal tersebut berhubungan dengan 

kemampuan mereka dalam menulis teks LHO. 

Selain itu, meskipun beberapa penelitian sebelumnya membahas metode field trip dalam 

pembelajaran menulis, tidak banyak yang mengaitkan karakteristik minat baca dengan peningkatan 

keterampilan menulis teks LHO secara langsung. Hadi & Dani (2024) menyatakan bahwa field trip 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, tetapi pengaruhnya terhadap keterampilan 

menulis siswa, terutama dalam konteks menulis teks LHO, masih belum banyak dibahas. Meskipun 

field trip dapat memperkaya pengalaman belajar, ada kekurangan dalam mengkaji bagaimana 
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pengalaman ini berkontribusi terhadap kualitas tulisan siswa dalam genre tertentu, seperti teks laporan 

observasi. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut tentang bagaimana karakteristik 

minat baca siswa, yang dapat bervariasi dalam hal jenis bacaan dan frekuensi membaca, dapat 

memperkaya keterampilan menulis teks LHO mereka. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan belajar yang harus 

dipenuhi untuk mendukung penerapan metode field trip dalam pembelajaran menulis teks LHO serta 

untuk menganalisis karakteristik minat baca peserta didik dan bagaimana hal tersebut berhubungan 

dengan keterampilan menulis teks LHO. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru 

tentang hubungan antara karakteristik minat baca dan kualitas tulisan dalam konteks pembelajaran teks 

LHO, serta untuk menyarankan langkah-langkah yang perlu diambil dalam merancang pembelajaran 

yang dapat memfasilitasi kedua faktor ini. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam dunia pendidikan dengan 

memberikan pemahaman lebih dalam mengenai kebutuhan belajar yang diperlukan untuk 

memaksimalkan metode field trip dalam pembelajaran menulis teks LHO. Selain itu, penelitian ini juga 

akan memberikan pandangan baru mengenai karakteristik minat baca siswa dan bagaimana faktor ini 

dapat mempengaruhi keterampilan menulis mereka. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi bagi guru dan pendidik untuk mengintegrasikan metode field trip dengan 

peningkatan minat baca untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk menganalisis 

kebutuhan belajar yang perlu dipenuhi dalam penerapan metode field trip dalam pembelajaran 

keterampilan menulis teks LHO dan untuk menggali karakteristik minat baca peserta didik serta 

kaitannya dengan keterampilan menulis mereka. Responden dalam penelitian ini adalah guru Bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun, Kabupaten Padang Lawas, serta 30 peserta didik 

kelas VII yang dipilih secara acak. Instrumen penelitian meliputi wawancara untuk mengetahui 

kebutuhan belajar peserta didik, kuesioner untuk mengukur karakteristik minat baca siswa, serta 

dokumentasi yang mengumpulkan data hasil belajar siswa pada materi keterampilan menulis teks LHO 

sebelumnya. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan pendekatan tematik yang mencakup 

tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, di mana data disaring dan dikelompokkan berdasarkan tema 

relevan; penyajian data, di mana data yang telah direduksi disajikan secara sistematis menggunakan 

narasi, tabel, atau grafik untuk menggambarkan temuan; dan penarikan kesimpulan, di mana pola-pola 

utama dari data dianalisis untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan mengenai hubungan antara karakteristik minat baca, kebutuhan belajar, dan 

keterampilan menulis teks LHO, serta memberikan rekomendasi terkait strategi pembelajaran yang 

lebih efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Minat Baca Peserta Didik  

Minat baca merupakan ketertarikan atau kecenderungan seseorang untuk membaca berbagai 

jenis teks atau bacaan. Minat ini mencerminkan tingkat keinginan dan motivasi individu dalam mencari 

informasi melalui kegiatan membaca, yang dapat mencakup berbagai topik dan format, seperti buku, 

artikel, atau bahkan konten digital. Minat baca sering kali berhubungan dengan berbagai faktor, seperti 

latar belakang pendidikan, pengalaman pribadi, dan akses terhadap bahan bacaan yang menarik dan 

relevan. Untuk mengathui tingkat minat baca peserta didik, peneliti menggambarkan tingkat minat baca 

peserta didik yang dikelompokkan berdasarkan kategori kemampuan membaca mereka. Kategori 

tersebut mencakup "Perlu Intervensi," "Kemampuan Dasar," "Kemampuan Cakap," dan "Kemampuan 

Mahir," yang masing-masing menunjukkan tingkat penguasaan keterampilan membaca peserta didik. 

Frekuensi masing-masing kategori disajikan dalam bentuk persentase, memberikan gambaran yang 

jelas tentang distribusi tingkat minat baca di antara peserta didik. 
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Tabel 1. Tingkat Minat Baca Peserta Didik 

Tingkat Minat Baca Jumlah Frekuensi 

Perlu Intervensi 4 13,33% 

Kemampuan Dasar 7 23,33% 

Kemampuan Cakap 10 33,33% 

Kemampuan Mahir 9 30,00% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa mayoritas peserta didik berada pada kategori 

"Kemampuan Cakap," dengan persentase sebesar 33,33%. Kategori ini mencerminkan tingkat minat 

baca yang relatif baik, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan. Di sisi lain, kategori "Perlu 

Intervensi" mencatatkan persentase terendah, yaitu 13,33%, yang menunjukkan bahwa sebagian kecil 

peserta didik membutuhkan bantuan lebih lanjut untuk meningkatkan minat dan keterampilan membaca 

mereka. Kategori "Kemampuan Dasar" dan "Kemampuan Mahir" memiliki distribusi yang relatif 

seimbang, masing-masing sebesar 23,33% dan 30,00%, yang menunjukkan adanya variasi dalam 

tingkat minat baca di antara peserta didik yang dapat dijadikan dasar untuk merancang program 

pembelajaran yang lebih tepat sasaran. 

 

Kebutuhan Belajar Peserta Didik 

Kebutuhan belajar peserta didik merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam 

merancang pembelajaran yang efektif, terutama dalam konteks pengembangan keterampilan menulis. 

Dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi (LHO), kebutuhan belajar mencakup berbagai 

aspek yang mendukung proses penulisan, mulai dari pemahaman materi, bimbingan selama kegiatan 

observasi, hingga dukungan dalam penyusunan laporan setelah kegiatan lapangan. Metode field trip 

yang diterapkan dalam pembelajaran menulis memberikan pengalaman langsung kepada siswa, yang 

diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan keterampilan mereka dalam menulis teks LHO. Oleh 

karena itu, penting untuk mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan spesifik yang perlu dipenuhi agar 

siswa dapat memaksimalkan pengalaman belajar mereka dan menghasilkan teks LHO yang berkualitas. 

Dalam konteks ini, analisis terhadap kebutuhan belajar siswa sangat diperlukan untuk memastikan 

bahwa setiap aspek pembelajaran dapat dioptimalkan untuk mendukung keterampilan menulis mereka. 

Tabel 2. Hasil Belajar Keterampilan Menulis Teks LHO Peserta Didik 

Interval Jumlah Persentase 

0-40 2 6,66% 

41-60 16 53,33% 

61-85 4 13,33% 

86-100 8 26,66% 

 

Berdasarkan Tabel 2 yang menunjukkan hasil belajar keterampilan menulis teks LHO peserta 

didik, sebagian besar siswa (53,33%) berada pada kategori nilai 41-60, yang menunjukkan bahwa 

mereka memiliki keterampilan menulis yang cukup baik tetapi masih memerlukan penguatan dalam hal 

struktur teks, detail penulisan, dan kedalaman analisis. Sebanyak 26,66% siswa memperoleh nilai antara 

86-100, menunjukkan keterampilan menulis yang sangat baik, meskipun mereka tetap memerlukan 

tantangan lebih lanjut dalam teknik menulis lanjutan dan analisis yang lebih mendalam. Di sisi lain, 

6,66% siswa berada pada interval 0-40, yang mencerminkan keterampilan menulis yang sangat rendah, 

sehingga mereka memerlukan bimbingan intensif dalam menyusun laporan observasi secara terstruktur 

dan jelas. Sementara itu, 13,33% siswa berada pada interval 61-85, menunjukkan bahwa mereka sudah 

cukup terampil, namun tetap membutuhkan pengayaan dalam aspek tertentu seperti penggunaan kosa 

kata yang lebih variatif dan teknik observasi yang lebih tajam. Secara keseluruhan, hasil ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa membutuhkan dukungan tambahan, baik dalam hal 

penguatan teknik dasar menulis untuk siswa dengan nilai rendah maupun tantangan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis bagi siswa yang sudah lebih terampil. 

Sebelum field trip, guru biasanya memberikan penjelasan yang jelas mengenai tujuan observasi 

dan hal-hal penting yang harus diamati oleh siswa selama kegiatan lapangan. Guru juga memberikan 

materi bacaan terkait topik yang akan diamati agar siswa memiliki pemahaman yang lebih baik dan bisa 

lebih siap menghadapi kegiatan observasi. Sebagai contoh, guru menyatakan, “Sebelum field trip, saya 

biasanya memberikan penjelasan tentang tujuan observasi dan hal-hal penting yang harus mereka 
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amati. Saya juga memberi materi bacaan terkait agar siswa lebih siap.” Hal ini menunjukkan 

pentingnya persiapan sebelum field trip agar siswa dapat fokus pada aspek yang relevan selama 

observasi, serta dapat menyusun laporan yang lebih terstruktur setelahnya. 

Namun, meskipun persiapan yang diberikan cukup, banyak siswa yang masih merasa bingung 

dalam menentukan fokus observasi yang harus mereka amati. Guru menyarankan agar instruksi yang 

diberikan lebih spesifik dan terarah. Dalam hal ini, guru menambahkan, “Banyak siswa yang masih 

bingung menentukan fokus observasi. Saya rasa instruksi yang lebih spesifik dan contoh laporan bisa 

membantu mereka lebih siap.” Hal ini menegaskan bahwa meskipun siswa sudah dipersiapkan dengan 

baik, masih ada kebutuhan untuk memberikan instruksi yang lebih terperinci dan contoh laporan yang 

jelas agar mereka lebih siap dalam menyusun teks LHO yang baik setelah kegiatan lapangan. 

Setelah field trip, guru mengungkapkan bahwa siswa sangat membutuhkan bimbingan 

tambahan untuk mengorganisasi hasil observasi mereka dan menyusunnya dalam bentuk laporan yang 

jelas. Guru menjelaskan, “Setelah field trip, siswa perlu bimbingan untuk mengorganisir hasil 

observasi mereka. Biasanya saya bantu mereka menyusun laporan dengan struktur yang jelas.” Ini 

menunjukkan bahwa setelah kegiatan observasi, siswa perlu diberikan arahan yang lebih jelas mengenai 

struktur teks LHO, agar hasil pengamatan mereka dapat disajikan secara sistematis dan mudah 

dipahami. Guru juga menambahkan bahwa panduan sederhana dan contoh laporan yang lebih banyak 

sangat dibutuhkan oleh siswa. Guru mengatakan, “Ya, saya rasa mereka butuh panduan sederhana 

tentang cara menulis teks LHO dan contoh laporan yang lebih banyak untuk dipelajari.” Hal ini 

mengindikasikan bahwa siswa memerlukan materi tambahan yang mudah dipahami, seperti contoh-

contoh laporan yang relevan, agar mereka bisa lebih memahami format dan cara penulisan teks LHO 

yang benar. Terakhir, guru juga menekankan pentingnya minat baca dalam menunjang keterampilan 

menulis siswa, terutama dalam konteks menulis teks LHO. Guru menjelaskan, “Minat baca sangat 

membantu. Siswa yang suka membaca biasanya lebih kaya ide dan kosa kata, yang tentunya bikin 

penulisan teks LHO mereka lebih baik.” Hal ini menunjukkan bahwa minat baca yang tinggi berperan 

besar dalam memperkaya ide dan meningkatkan kualitas penulisan siswa, karena siswa yang terbiasa 

membaca lebih banyak memiliki referensi dan kemampuan dalam menyusun kalimat yang lebih baik 

dan terperinci. 

 

Pembahasan 

Pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi (LHO) merupakan salah satu keterampilan 

yang penting bagi peserta didik, terutama dalam konteks pengembangan kemampuan analitis dan 

komunikasi mereka. Menulis teks LHO mengharuskan siswa tidak hanya untuk mendeskripsikan hasil 

observasi dengan jelas dan sistematis, tetapi juga untuk mengorganisasi informasi yang mereka amati 

dalam suatu struktur yang terperinci dan koheren(Aldiyah & R, 2023; Hariadi et al., 2018; Lazuardi et 

al., 2017; Sudrajat & Firmansyah, 2020). Salah satu metode yang dianggap efektif untuk mendukung 

pembelajaran menulis teks LHO adalah melalui metode field trip, di mana siswa diberikan kesempatan 

untuk mengamati objek atau fenomena secara langsung di lapangan. Berdasarkan berbagai penelitian, 

metode ini dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, meningkatkan motivasi, dan membantu 

mereka untuk memperoleh informasi yang lebih konkret, yang pada gilirannya dapat memperkaya 

penulisan mereka (Adam, 2016; Hadi & Dani, 2024; Meiranti, 2015; Ramachandiran & Dhanapal, 

2016; Ramadani, 2013; Ulfiantari et al., 2023; Yasin et al., 2023). Namun, meskipun potensi positif 

yang besar, penerapan metode ini dalam pembelajaran menulis teks LHO memerlukan perhatian 

terhadap berbagai kebutuhan belajar yang harus dipenuhi agar siswa dapat memaksimalkan pengalaman 

tersebut dan menghasilkan teks yang berkualitas. 

Persiapan yang matang sebelum pelaksanaan field trip sangat diperlukan untuk memastikan 

bahwa siswa memiliki pemahaman yang jelas mengenai tujuan observasi dan hal-hal yang perlu 

diamati. Arya et al. (2023); Munira et al. (2025) mengemukakan bahwa perencanaan yang baik sangat 

penting dalam proses penulisan, termasuk dalam konteks menulis teks LHO. Guru perlu memberikan 

instruksi yang jelas tentang apa yang harus diamati, memberikan materi pendukung yang relevan, serta 

menjelaskan bagaimana hasil observasi akan diorganisir dalam laporan. Sejalan dengan hal ini, Hidi & 

Tanjung & Lubis (2024) menyatakan bahwa instruksi yang terstruktur sebelum melakukan observasi 

dapat mempersiapkan siswa untuk lebih fokus pada aspek-aspek yang relevan dengan penulisan teks 

LHO, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas tulisan mereka. Dalam kenyataannya, masih 

banyak siswa yang kesulitan untuk memusatkan perhatian pada elemen-elemen yang relevan selama 
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field trip karena kurangnya pemahaman yang mendalam mengenai fokus observasi yang tepat. Oleh 

karena itu, instruksi yang lebih spesifik dan terarah sangat dibutuhkan agar siswa dapat memanfaatkan 

waktu observasi mereka dengan lebih efektif dan dapat menghubungkan pengamatan langsung dengan 

penulisan yang lebih terstruktur. 

Selama pelaksanaan field trip, siswa sangat membutuhkan dukungan langsung dari guru untuk 

memastikan mereka dapat mengamati objek dengan cermat dan mencatat informasi yang relevan. Rijal 

et al. (2018) menegaskan bahwa siswa yang mendapatkan bimbingan selama field trip cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap objek yang diamati, serta mampu mencatat data secara 

lebih sistematis. Oleh karena itu, pendampingan guru selama kegiatan lapangan sangat penting, 

terutama untuk membantu siswa dalam memilih hal-hal yang perlu dicatat dan untuk memotivasi 

mereka agar tetap fokus pada tugas yang harus dilakukan. Rijal et al. (2018) menunjukkan bahwa siswa 

yang diberi bimbingan langsung selama pengamatan lebih mampu menyusun hasil observasi mereka 

dengan cara yang jelas dan mudah dipahami. Selain itu, banyak siswa yang kesulitan dalam menulis 

catatan yang efektif selama observasi, baik karena ketidakterampilan dalam mencatat dengan baik 

maupun karena kesulitan dalam mendeskripsikan pengamatan secara detail. Hidi & Anderson (1986) 

mencatat bahwa teknik pencatatan yang efisien sangat penting untuk mendukung penulisan laporan 

yang baik, dan siswa memerlukan dukungan dalam hal ini agar mereka dapat mengumpulkan data yang 

memadai untuk ditulis. 

Setelah field trip, siswa membutuhkan bimbingan tambahan untuk mengolah hasil observasi 

mereka menjadi teks yang terstruktur dan komprehensif. Menurut Sadoski & Paivio (2001), proses 

pengolahan informasi menjadi sebuah teks yang terorganisasi dengan baik adalah salah satu tantangan 

utama dalam penulisan. Oleh karena itu, setelah kegiatan observasi, guru perlu memberikan panduan 

yang jelas mengenai bagaimana menyusun laporan yang sistematis, mencakup aspek-aspek seperti 

pendahuluan, metode, hasil observasi, dan kesimpulan. Wati (2019) mengungkapkan bahwa siswa yang 

diberikan bimbingan dalam hal struktur teks akan lebih mudah menyusun ide-ide mereka secara jelas 

dan logis, yang berujung pada peningkatan kualitas penulisan. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan memberikan contoh laporan LHO yang baik agar siswa dapat memahami elemen-elemen 

yang harus ada dalam laporan mereka dan mengaplikasikan format tersebut dalam penulisan mereka. 

Selain bimbingan yang diberikan selama dan setelah field trip, siswa juga memerlukan materi 

penulisan tambahan yang dapat membantu mereka dalam menyusun teks LHO dengan lebih baik. 

Tanjung & Lubis (2024) menyarankan agar siswa diberikan kerangka atau outline yang dapat membantu 

mereka merancang teks sebelum menulis, serta panduan penulisan yang berfokus pada elemen-elemen 

penting dalam teks LHO. Lobban & Schefter (2017)juga menekankan pentingnya menyediakan contoh 

teks LHO yang lebih banyak agar siswa dapat melihat berbagai model penulisan yang baik, yang dapat 

dijadikan referensi dalam menyusun laporan mereka. Terakhir, minat baca siswa juga memainkan peran 

yang tidak kalah penting dalam pembelajaran menulis teks LHO. Hua (2024); Saville (2011); Xu (2024) 

menyatakan bahwa minat baca yang tinggi berhubungan langsung dengan peningkatan kemampuan 

menulis siswa, karena kegiatan membaca memperkaya kosa kata dan memperluas wawasan mereka. 

Yasin et al. (2023) juga menunjukkan bahwa siswa yang memiliki minat baca yang tinggi lebih mudah 

untuk mengembangkan ide dan menyusun kalimat dengan lebih baik. Siswa yang rajin membaca 

memiliki banyak referensi yang bisa digunakan untuk mengembangkan kualitas tulisan mereka. Oleh 

karena itu, menumbuhkan minat baca di kalangan siswa sangat penting untuk mendukung keberhasilan 

mereka dalam menulis teks LHO. 

Secara keseluruhan, penerapan metode field trip dalam pembelajaran menulis teks LHO 

membutuhkan perhatian terhadap beberapa kebutuhan belajar siswa, mulai dari persiapan materi 

sebelum kegiatan lapangan, bimbingan selama observasi, hingga dukungan pasca-aktivitas untuk 

mengolah hasil observasi menjadi laporan yang baik. Selain itu, dukungan dalam peningkatan minat 

baca siswa juga sangat penting untuk memperkaya keterampilan menulis mereka. Dengan memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan tersebut, diharapkan siswa dapat menghasilkan teks LHO yang lebih baik dan 

lebih mendalam, serta mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna melalui metode field trip. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan keterampilan menulis teks laporan 

hasil observasi (LHO), penting untuk mengintegrasikan dua faktor utama: penerapan metode field trip 

dan pengembangan minat baca siswa. Metode field trip memberikan pengalaman langsung yang 
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memperkaya wawasan siswa, memungkinkan mereka untuk lebih mendalam dalam mengamati objek 

atau fenomena yang relevan, yang kemudian tercermin dalam kualitas laporan yang lebih terstruktur 

dan terperinci. Namun, keberhasilan penerapan metode ini sangat bergantung pada pemenuhan 

kebutuhan belajar yang spesifik, seperti persiapan yang matang sebelum kegiatan lapangan, bimbingan 

yang intensif selama observasi, dan dukungan dalam penyusunan laporan setelah kegiatan lapangan. 

Selain itu, minat baca siswa memiliki dampak signifikan dalam memperkaya kosakata, memperluas 

pengetahuan, dan memberikan referensi yang berguna dalam proses penulisan. Oleh karena itu, 

penelitian ini merekomendasikan agar guru merancang pembelajaran yang menggabungkan metode 

field trip dengan pengembangan minat baca secara sistematis, untuk memaksimalkan peningkatan 

keterampilan menulis siswa secara menyeluruh dan efektif. 
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